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Abstract

The global ecological crisis is not merely an environmental issue but
reflects a theological rupture in the relationship between humanity,
creation, and the power structures that sustain them. This study offers a
theological critique of colonial ecologies by exploring the spiritual-
ecological practices of the Dayak communities in Kalimantan,
particularly the conservation of simpukng and the agrarian ritual of
nyelapat taun. It employs a qualitative approach grounded in conceptual-
reflective literature analysis, utilizing a postcolonial deconstructive
methodology within ecotheology to interpret indigenous practices as
theological-hermeneutical fields. The study reinterprets these traditional
ecological knowledge (TEK) practices in light of the Christian doctrine of
Imago Dei, which has often been framed within anthropocentric
paradigms. The findings reveal that Dayak spirituality not only supports
biodiversity conservation and ecosystem regeneration but also embodies
a relational paradigm between humans and nature, rooted in the
community’s spiritual laws. Through this approach, the article argues
that caring for creation is not merely an ecological obligation but a
theological vocation that requires dismantling exploitative power
structures. The integration of local wisdom and Christian theology thus
opens a decolonial path toward an ecological future that is holistic, just,
and spiritually grounded.

Abstrak

Krisis ekologi global bukan sekadar persoalan lingkungan, melainkan
cerminan dari keretakan relasi teologis antara manusia, ciptaan, dan
struktur kuasa yang menopangnya. Kajian ini mengajukan kritik
teologis terhadap ekologi kolonial dengan mengeksplorasi praktik
spiritual-ekologis masyarakat Dayak di Kalimantan, khususnya
konservasi simpukng dan ritual agraris nyelapat taun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur konseptual-
reflektif, dengan metode dekonstruksi pascakolonial dalam kerangka
ekoteologi untuk menafsirkan praktik adat sebagai medan hermeneutis
teologis. Praktik-praktik pengetahuan ekologis tradisional (TEK) ini
ditafsirkan ulang dalam terang doktrin Imago Dei, yang selama ini kerap
dimaknai dalam kerangka antroposentris. Hasil kajian menunjukkan
bahwa spiritualitas Dayak tidak hanya mendukung pelestarian
keanekaragaman hayati dan regenerasi ekosistem, tetapi juga
mewujudkan paradigma relasional antara manusia dan alam yang
berakar pada hukum-hukum spiritual komunitas. Melalui pendekatan
ini, artikel ini menegaskan bahwa merawat ciptaan bukan hanya
kewajiban ekologis, melainkan panggilan teologis yang menuntut
pembongkaran struktur kuasa yang eksploitatif. Integrasi antara
kearifan lokal dan teologi Kristen membuka jalan dekolonial menuju
masa depan ekologis yang holistik, adil, dan berakar secara spiritual.
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I. Pendahuluan

Krisis ekologi global menuntut perhatian serius terhadap permasalahan sistemik
yang tidak hanya berkaitan dengan degradasi ekosistem dan perubahan iklim, tetapi juga
dengan distorsi relasional antara manusia dan ciptaan. Fenomena ini tidak dapat
dilepaskan dari akar kolonialisme yang telah menciptakan sistem eksploitasi sumber
daya alam secara terstruktur demi akumulasi ekonomi, sembari mengabaikan praktik
keberlanjutan yang dijalankan oleh masyarakat adat (Sugirtharajah 2005). Kolonialisme
telah menginstitusikan kerusakan ekologis sebagai bagian dari logika pembangunan,
yang secara bersamaan memperparah marginalisasi komunitas adat dan meretakkan
tatanan spiritual relasional antara manusia dan alam.

Masyarakat Dayak di Kalimantan memberikan bukti nyata mengenai dampak
kolonialisme terhadap ekosistem lokal. Kebijakan kolonial seperti Forest Act dan program
transmigrasi mendorong deforestasi, degradasi keanekaragaman hayati, dan
peminggiran komunitas adat dari tanah warisan leluhur (Duncan 2007; Siahaya et al.
2016). Dampak struktural ini tidak hanya merampas hak atas lahan, tetapi juga
membatasi kelangsungan praktik ekologis lintas generasi. Sistem swidden agriculture
(ladang berpindah) dan konservasi simpukng (hutan keramat) merupakan pengetahuan
ekologis lokal yang adaptif dan berkelanjutan. Selain itu, ritual nyelapat taun
menggambarkan hubungan spiritual yang integral antara manusia dan alam, yang
memastikan keberlanjutan ekologis sebagai bagian dari tatanan sakral masyarakat Dayak
(Siahaya et al. 2016).

Berbagai laporan empiris menunjukkan tingkat ketidakadilan ekologis yang terus
berlangsung di wilayah adat. Laporan WALHI (2021) mencatat lebih dari 814 lubang
tambang batubara terbuka dari 157 perusahaan di Kalimantan Selatan, yang berdampak
pada pencemaran air, hilangnya biodiversitas, dan kerusakan ekologis berskala luas.
Situasi ini diperparah oleh keberlanjutan pemberian izin konsesi melalui kebijakan
seperti Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Peraturan Menteri ESDM No. 7 Tahun 2020,
yang membuka peluang eksploitasi wilayah adat tanpa proses konsultasi yang memadai.
Data dari GFW (2023) mengungkapkan bahwa lebih dari 30% hutan Kalimantan telah
hilang dalam dua dekade terakhir, menyebabkan kerentanan ekologis yang signifikan dan
mengancam keberlangsungan kehidupan spiritual serta ekologis masyarakat Dayak.

Modernisasi berbasis ekstraksi yang dilegitimasi melalui kebijakan negara telah
memutus siklus ekologis dan spiritual yang diwariskan secara turun-temurun. Tidak
hanya keanekaragaman hayati yang terganggu, melainkan juga ekosistem simbolik dan
tatanan iman yang menopang relasi ekologis dalam komunitas adat. Relasi spiritual yang
semula bersifat mutualistik kini dikonstruksi ulang dalam bingkai kapitalistik dan
teknokratik. Dalam konteks seperti ini, pemulihan ekologis tidak dapat disederhanakan
menjadi solusi teknis atau rekayasa kebijakan. Diperlukan pendekatan teologis yang
mampu menyingkap akar kuasa kolonial yang tersembunyi dalam narasi dominasi atas
ciptaan.
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Ekoteologi pascakolonial menawarkan kerangka kritis terhadap warisan
antroposentris dalam teologi Barat yang telah menempatkan manusia sebagai pusat dan
puncak ciptaan. Pendekatan ini menegaskan pentingnya relasi timbal balik antara
manusia dan alam dalam horizon keadilan spiritual dan ekologis (Whitney 2015). Meski
demikian, spiritualitas lokal seperti yang dianut oleh masyarakat Dayak belum
sepenuhnya dijadikan sumber refleksi dalam diskursus teologis tersebut. Praktik-praktik
yang secara nyata menopang keberlanjutan ekologis dan kosmologis seperti simpukng
dan nyelapat taun menyimpan dimensi teologis yang belum digali sebagai elemen
pembentuk ekoteologi alternatif.

Sejumlah studi telah menggarisbawahi efektivitas Traditional Ecological Knowledge
(TEK) dalam menjaga keberlanjutan ekosistem (Prober et al. 2011; Hoffmann et al. 2012;
Siahaya et al. 2016). Namun, dimensi spiritualitas yang menopang praktik-praktik
tersebut masih sering dikesampingkan. Ritual nyelapat taun dan konservasi simpukng
dalam masyarakat Dayak, misalnya, tidak hanya merupakan mekanisme ekologis, tetapi
juga sarana ekspresi iman komunitas terhadap keteraturan kosmos yang dipercayai
sebagai ciptaan ilahi (Fathurrahman, Yani, and Ardian 2023; Sumarni, Wijaya, and
Sugiana 2023; Rasmussen 2023) menekankan bahwa integrasi TEK ke dalam kebijakan
lingkungan akan lebih kuat apabila dimaknai tidak sekadar sebagai kearifan lokal,
melainkan sebagai sumber epistemik yang mengandung nilai spiritual dan keadilan.
Namun hingga kini, studi-studi tersebut belum secara sistematis menautkan spiritualitas
lokal masyarakat adat khususnya komunitas Dayak ke dalam kerangka refleksi teologis
global, terutama dalam diskursus Imago Dei dan ekoteologi pascakolonial.

Lebih jauh, beberapa riset lintas konteks seperti pada komunitas Bulang di
Tiongkok (Su etal. 2020) dan Dayak Maanyan di Kalimantan Timur (Septiana et al. 2022)
menunjukkan bahwa ritual ekologi bukan hanya warisan budaya, tetapi juga
mencerminkan logika ekologis-transenden yang mampu bertahan dalam tekanan
modernitas dan ekonomi ekstraktif. Namun, dalam studi-studi tersebut, pemaknaan
teologis atas relasi manusia-alam masih absen. Dengan kata lain, masih terdapat research
gap antara pengakuan terhadap TEK sebagai praktik ekologis, dan eksplorasi teologis
terhadap spiritualitas yang mendasarinya, khususnya dalam konteks ekoteologi
pascakolonial berbasis Imago Dei.

Kesenjangan ini menjadi semakin penting untuk diatasi mengingat urgensi krisis
ekologis global. Kampanye “darurat ekologis” oleh WALHI (2021) secara eksplisit
menyebutkan bahwa kerusakan lingkungan di wilayah adat tidak hanya akibat lemahnya
kebijakan, tetapi juga karena absennya pengakuan terhadap sistem nilai dan spiritualitas
masyarakat adat sebagai basis pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya untuk menjembatani jurang tersebut dengan
mengembangkan model ekoteologi kontekstual yang tidak hanya berbicara dalam bahasa
doktrin, tetapi juga bersuara melalui spiritualitas hidup komunitas seperti Dayak. Inilah
yang membedakan pendekatan ini dari studi-studi sebelumnya: sebuah usaha
mengintegrasikan praktik TEK dalam logika dekolonial dengan kerangka narasi teologis,
sehingga menghadirkan spiritualitas ekologis sebagai kekuatan transformatif dalam
diskursus dan advokasi keadilan ekologis global.
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Fokus utama artikel ini adalah mengembangkan kritik teologis terhadap ekologi
kolonial dengan menafsirkan praktik-praktik ekologis masyarakat Dayak seperti
konservasi simpukng dan ritual nyelapat taun, sebagai ekspresi spiritual yang menantang
struktur dominasi atas ciptaan. Kajian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa merawat
ciptaan dalam terang Imago Dei bukanlah sekadar etika ekologis, melainkan tindakan
spiritual yang mengandung daya dekonstruktif terhadap teologi dan kebijakan yang telah
melegitimasi perusakan lingkungan. Pertanyaan yang mendasari penelitian ini adalah:
Bagaimana praktik ekologis-spiritual masyarakat Dayak dapat dibaca sebagai kritik
teologis terhadap ekologi kolonial serta bagaimana Kkontribusinya terhadap
pembangunan ekoteologi dekolonial berbasis Imago Dei? Dengan mengangkat
spiritualitas lokal sebagai fondasi refleksi teologis, artikel ini diharapkan dapat
memperluas horizon ekoteologi Kristen kontekstual sekaligus menawarkan kerangka
solidaritas ekologis global yang berkeadilan dan transformatif.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur reflektif-
konseptual untuk mengkaji hubungan antara praktik ekologis masyarakat Dayak dan
doktrin teologis Imago Dei dalam kerangka ekoteologi pascakolonial. Tujuan utama
diarahkan pada analisis kritis terhadap spiritualitas ekologis Dayak, terutama praktik
simpukng dan nyelapat taun, sebagai bentuk resistensi terhadap struktur kuasa ekologis
kolonial dan antroposentrisme teologis. Sumber literatur meliputi karya teologi
sistematik dan kontekstual, studi antropologi-ekologi, serta dokumen kebijakan dan
laporan advokasi lingkungan (Cramb et al. 2009; Duncan 2007; Siahaya et al. 2016;
Sugirtharajah 2005; Whitney 2015; Siwy 2024). Proses analisis dilakukan melalui tiga
tahapan: (1) identifikasi literatur kunci terkait praktik ekologis adat dan wacana teologis;
(2) kategorisasi tematik atas kolonialisme, spiritualitas lokal, dan konstruksi Imago Dei;
serta (3) sintesis hermeneutik yang membaca praktik adat sebagai medan tafsir teologis.

Pendekatan teologis yang digunakan berbasis pada model dekonstruksi
pascakolonial, dengan merujuk pada pembacaan kritis terhadap struktur hierarkis dalam
doktrin Kristen (Caputo 2006; Pui-lan 2005). Metode ini memungkinkan pembongkaran
struktur makna teologis yang selama ini membenarkan dominasi manusia atas alam, dan
sekaligus membuka horizon bagi pembacaan relasional yang bersifat kosmologis dan
spiritual. Praktik masyarakat Dayak dibaca sebagai liturgi alternatif yang menantang
narasi teologi hegemonik dan membuka ruang bagi konstruksi ekoteologi yang lebih adil.
Namun demikian, kajian ini tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi atas
seluruh komunitas Dayak di Kalimantan. Fokus terbatas pada praktik yang telah
terdokumentasi secara akademik dan digunakan sebagai representasi parsial untuk
analisis teologis, bukan sebagai klaim etnografis menyeluruh. Dengan pendekatan ini,
spiritualitas lokal diperlakukan sebagai epistemologi teologis yang sah, dan sekaligus
sebagai sumber rekonstruksi iman Kristen dalam menghadapi krisis ekologi
kontemporer.
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III. Pembahasan

Kebijakan kolonial yang diterapkan di Indonesia, khususnya pada masa penjajahan
Belanda, tidak hanya mengubah struktur penguasaan lahan masyarakat adat tetapi juga
membentuk logika kekuasaan atas ciptaan yang berlangsung hingga hari ini. Dalam
perspektif teologi pascakolonial, tindakan kolonialisasi atas alam dan komunitas adat
merupakan bentuk dosa struktural yang melanggengkan relasi hierarkis antara manusia
dan ciptaan, serta menafikan dimensi spiritual yang inheren dalam kosmologi lokal.
Agrarisch Wet 1870 dan kebijakan lanjutan seperti Undang-Undang Kehutanan No. 5
Tahun 1967 memperlihatkan bagaimana negara mengambil alih status sakral hutan dan
tanah adat, mengubahnya menjadi objek produksi dalam kerangka modernitas
kapitalistik. Kebijakan ini menjadi instrumen kekuasaan yang melepaskan manusia dari
tanggung jawab ilahinya sebagai penatalayan ciptaan (Kej. 2:15), serta mereduksi relasi
manusia-alam menjadi sekadar fungsi ekonomi. Praktik swidden agriculture dan
pengelolaan simpukng (hutan keramat), yang sebelumnya dipandu oleh etika spiritual
dan harmoni ekologis, mulai terkikis oleh sistem yang menempatkan eksploitasi sebagai
standar keberhasilan pembangunan (Siahaya et al. 2016; Duncan 2007).

Kebijakan transmigrasi Orde Baru memperparah dislokasi ini dengan mengubah
tanah adat menjadi lahan produksi skala besar seperti perkebunan kelapa sawit, yang
bukan hanya menghancurkan biodiversitas tetapi juga mencabut spiritualitas lokal dari
akarnya. Penghilangan akses terhadap tanah leluhur berarti juga penghapusan akses
terhadap dimensi ilahi dalam kehidupan komunitas adat. Hal ini mencerminkan bukan
sekadar konflik lahan, tetapi keterputusan teologis, di mana manusia kehilangan ruang
untuk menegaskan peran Imago Dei sebagai penjaga ciptaan. Dengan laju deforestasi
mencapai 3,9 juta hektar per tahun (Hansen et al. 2013), kerusakan ekologis menjadi
bukti dari rusaknya relasi spiritual yang seharusnya menopang keadilan ekologis. Sistem
monokultur, dengan seluruh logika homogenitasnya, menggantikan pluralitas ekologis
dan spiritual yang sebelumnya menjadi pilar kehidupan masyarakat Dayak. Maka dari itu,
kritik ekologis di sini tidak cukup hanya disampaikan dalam dimensi kebijakan atau
konservasi teknis, melainkan sebagai kritik teologis terhadap sistem kuasa yang telah
membungkam suara roh tanah, tradisi sakral, dan narasi iman yang hidup dalam
komunitas-komunitas adat.

Kontribusi Pengetahuan Lokal terhadap Ketahanan Ekologi

Pengetahuan ekologis tradisional (Traditional Ecological Knowledge, TEK) merujuk
pada akumulasi pengetahuan, praktik, dan kepercayaan yang berkembang secara adaptif
melalui interaksi masyarakat adat dengan lingkungan mereka selama berabad-abad. TEK
mencakup pemahaman mendalam tentang pola ekologi, proses regenerasi alami, dan
hubungan timbal balik antara manusia dan alam. Namun dalam kerangka teologi
pascakolonial, TEK bukan hanya kumpulan praktik lokal, melainkan juga bentuk
resistensi spiritual terhadap struktur kuasa yang mengobjektifikasi alam. Pengetahuan
ini tidak netral: ia menyimpan hikmat kosmologis yang menghubungkan ciptaan dengan
yang Ilahi. Dalam konteks masyarakat Dayak, TEK tidak sekadar pragmatis, tetapi sakral,
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karena mengatur relasi antara manusia, tanah, dan roh pelindung yang hidup dalam
lanskap ekologi mereka. Oleh karena itu, pengetahuan ini memiliki potensi bukan hanya
lokal tetapi juga transformatif secara global dalam membangun keberlanjutan yang
inklusif (Berkes 2004).

Salah satu bentuk konkret dari TEK Dayak adalah praktik swidden agriculture dan
pengelolaan simpukng. Sistem swidden tidak hanya menopang penghidupan tetapi juga
menjaga regenerasi ekologis dan resilience tanah melalui logika rotasi lahan yang selaras
dengan siklus alam. Melalui pembersihan, pembakaran, dan periode bera yang panjang,
sistem ini menunjukkan kearifan ekologis berbasis waktu sakral, bukan produksi masif
(Siahaya et al. 2016; Cramb et al. 2009). Sebaliknya, pemendekan siklus bera akibat
intervensi kebijakan modern adalah bentuk interupsi kolonial terhadap waktu spiritual
yang telah dijaga lintas generasi (Fox et al. 2009).

Lebih dalam lagi, simpukng atau hutan keramat merupakan bentuk konkret dari
ekoteologi lokal, sebuah sistem konservasi yang dibingkai secara religio-ekologis. Nilai
spiritual yang melekat pada simpukng menciptakan larangan-larangan adat yang bukan
sekadar hukum sosial, melainkan bentuk liturgi ekologis yang menghubungkan manusia
dengan ciptaan dan Yang Mahakudus. Dalam simpukng, pohon, air, tanah, dan hewan tidak
diperlakukan sebagai sumber daya, tetapi sebagai sesama dalam komunitas kosmik. Hal
ini memperlihatkan bahwa simpukng adalah tempat di mana Imago Dei tidak
diekspresikan melalui dominasi atas ciptaan, melainkan dalam penjagaan yang penuh
hormat dan kekhusyukan spiritual. Komunitas Dayak Benuaq dan Dayak Iban
memperlihatkan struktur kelembagaan adat yang kompleks dalam pelestarian simpukng,
termasuk larangan menebang pohon tanpa ritus dan pembersihan tahunan yang bersifat
sakral (Mulyoutami, Rismawan, and Joshi 2009).

Namun, tekanan konsesi pertambangan dan lemahnya pengakuan hukum terhadap
kawasan adat menunjukkan bahwa spiritualitas ekologis ini tidak hanya dimarginalkan,
tetapi juga didepolitisasi. Peraturan seperti PP No. 22/2021 dan Permen ESDM No.
7/2020 menciptakan kerangka legal yang memungkinkan eksploitasi atas kawasan sakral
tanpa konsultasi spiritual dan kultural. Dalam logika pascakolonial, ini merupakan bentuk
lanjutan kolonialisme spiritual, yang tidak hanya merampas tanah, tetapi juga
menegasikan kesakralan ruang dan menundukkannya di bawah rasionalitas legalistik
negara. Dengan demikian, simpukng bukan hanya terancam secara ekologis, tetapi juga
secara teologis, karena yang dilumpuhkan bukan hanya hutan, tetapi relasi spiritual yang
menopang identitas teologis komunitas.

Secara global, model konservasi berbasis adat ini memiliki kesamaan dengan
praktik masyarakat adat Aborigin di Australia melalui firestick farming serta masyarakat
Ghana dengan perlindungan hutan suci (Gaynor 2013; Ormsby and Bhagwat 2010).
Dalam praktik-praktik tersebut, larangan spiritual digunakan bukan untuk melestarikan
alam demi manusia, tetapi untuk menjaga persekutuan sakral antara manusia dan
ekosistem. Kesamaan ini menunjukkan bahwa spiritualitas lokal di berbagai belahan
dunia berbicara dalam bahasa yang sama: bahwa keberlanjutan sejati hanya mungkin jika
ada pengakuan akan kehadiran yang Kudus dalam ciptaan.
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Perbandingan dengan kearifan lokal Nusantara juga memperkuat posisi
spiritualitas sebagai fondasi ekologis. Baololong di NTT dan subak di Bali bukan hanya
sistem teknis, melainkan institusi spiritual yang mengatur hubungan air, tanah, manusia,
dan Yang Ilahi. Hal ini menegaskan bahwa kerangka epistemik masyarakat adat tidak
pernah sekadar teknokratik, tetapi teologis-kosmologis.

Dengan demikian, swidden agriculture dan simpukng tidak dapat dipahami hanya
sebagai praktik agraris atau konservasi, melainkan sebagai narasi ekoteologis
pascakolonial. Integrasi spiritualitas, adat, dan konservasi ekologis dalam praktik
masyarakat Dayak menciptakan horizon keberlanjutan yang tidak bersifat netral, tetapi
transformatif secara moral, politik, dan spiritual. Inilah kontribusi utama TEK: bukan
hanya menyumbang solusi praktis atas krisis ekologis, tetapi menawarkan pembacaan
alternatif atas relasi manusia-alam-Ilahi, yang selama ini tertekan oleh kolonialisme
teologis dan modernitas eksploitatif.

Upaya Masyarakat Dayak dalam Memperjuangkan Keadilan Ekologis

Gerakan sosial masyarakat Dayak telah menjadi bentuk resistensi yang tidak hanya
politis dan ekologis, tetapi juga spiritual. Dalam perspektif teologi pascakolonial,
perjuangan ini merupakan upaya rekonsiliasi antara tanah sebagai ciptaan sakral dengan
komunitas adat sebagai penjaganya. Dengan melampaui penerapan TEK, masyarakat
Dayak membangun narasi advokasi multiskala (multiscalar advocacy) yang
menghubungkan akar lokal dengan solidaritas global. Strategi ini menunjukkan bahwa
perlawanan atas eksploitasi ekologis juga merupakan bentuk dekonstruksi spiritual
terhadap warisan kolonial yang telah mereduksi alam menjadi objek kuasa (Brosius,
Tsing, and Zerner 1998; Berkes 2004; Berkes et al. 2000).

Pemetaan partisipatif menjadi instrumen utama dalam upaya pembebasan ekologis
tersebut. la bukan sekadar alat teknis, melainkan bentuk liturgi politis yang menyatakan
kembali relasi sakral antara manusia dan tanah. Dalam kasus Sungai Utik, masyarakat
Dayak Iban menggunakan pemetaan bukan hanya untuk mengklaim 9.000 hektar hutan
adat secara legal, tetapi juga untuk meneguhkan identitas spiritual mereka sebagai
penjaga ciptaan, sebagaimana diakui dalam penghargaan internasional seperti Equator
Prize UNDP (Imang et al. 2018). Di wilayah lain seperti Malinau, pemetaan menjadi sarana
menolak logika ekstraktif korporasi tambang yang mengabaikan roh tanah dan prinsip-
prinsip kesakralan.

Lebih jauh, praktik ini menciptakan ruang perjumpaan antara epistemologi adat dan
narasi kebijakan modern. Dialog antara masyarakat adat, pemerintah, dan LSM, yang
difasilitasi melalui pemetaan dan forum advokasi, memungkinkan integrasi spiritualitas
lokal ke dalam ranah pengambilan keputusan ekologis. Strategi ini berkontribusi pada
rekonstruksi teologi publik, di mana nilai-nilai adat bukan sekadar folklor, tetapi prinsip
moral yang sah dalam membentuk kebijakan ekologis (Zduni¢ 2017). Kerja sama dengan
LSM mencerminkan dinamika mobilisasi spiritual, di mana peluang politik dimanfaatkan
bukan untuk dominasi, tetapi untuk merestorasi tatanan keadilan ekologis yang telah
dirusak kolonialisme (Elfstrom and Kuruvilla 2014).
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Solidaritas lintas budaya yang dibangun melalui partisipasi dalam forum
internasional juga memperlihatkan bagaimana iman kontekstual komunitas lokal dapat
menjadi bagian dari wacana global. Dalam dialog dengan komunitas adat dari Amazon
hingga Afrika, perjuangan masyarakat Dayak memformulasikan ulang gagasan tentang
penatalayanan ciptaan, yang tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga universal, sebuah
panggilan kolektif untuk merawat bumi sebagai rumah bersama (Kothari et al. 2019).
Melalui kehadiran dalam konferensi PBB dan kampanye ekologi global, suara spiritualitas
Dayak membongkar narasi modern yang menyamar sebagai netral, padahal sering kali
kolonial dan eksploitatif.

Lebih dari sekadar pengakuan hukum, keberhasilan masyarakat Dayak
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan berbasis iman dan adat mampu membalik
logika kuasa. Pengakuan atas hak tanah bukan hanya simbol politik, tetapi juga pemulihan
relasi kosmik yang telah dilanggar. Pendekatan komunitas ini tidak hanya
memperjuangkan tanah sebagai aset ekonomi, tetapi sebagai ruang sakral di mana relasi
manusia-alam-Ilahi berlangsung. Oleh karena itu, strategi dekolonisasi ekologis
masyarakat Dayak bukan sekadar gerakan sosial, tetapi perwujudan teologis dari
keadilan penciptaan, sebuah liturgi perlawanan terhadap dosa struktural eksploitasi.

Kritik Teologis dan Dekolonisasi

Eksploitasi sumber daya alam di Kalimantan, mulai dari deforestasi, konversi lahan
untuk perkebunan kelapa sawit, hingga marginalisasi tanah adat, tidak hanya
meninggalkan kerusakan ekologis yang luas, tetapi juga menyisakan luka teologis yang
dalam. Eksploitasi ini memutus relasi spiritual masyarakat adat dengan tanah leluhur
mereka, yang bukan sekadar sumber ekonomi, melainkan juga ruang kosmologis tempat
perjumpaan manusia dengan Yang Ilahi berlangsung. Dalam perspektif teologis,
perampasan tanah adat dan perusakan ekosistem adalah bentuk pelanggaran terhadap
mandat ciptaan dalam Kejadian 2:15, yang mengamanatkan manusia untuk
“mengusahakan dan memelihara” bumi, bukan mengeksploitasinya demi logika
akumulasi. Sebagaimana dikritik oleh Sugirtharajah (2005), struktur ekonomi-politik
kolonial telah menginstitusikan teologi yang membenarkan dominasi, menempatkan
manusia sebagai pusat, dan menundukkan alam sebagai milik yang boleh dieksploitasi
tanpa batas.

Di sinilah Imago Dei, sebuah doktrin yang sering disalahpahami secara
antroposentris, perlu ditafsir ulang dalam terang luka ekologis. Menjadi gambar Allah
bukan berarti menjadi penguasa atas ciptaan, melainkan menjadi penjaga dan saksi dari
relasi harmoni yang rusak. Dalam konteks pascakolonial, Imago Dei mengandung seruan
profetik untuk pemulihan: relasi manusia dengan alam harus dibangun kembali dalam
kerangka tanggung jawab etis dan spiritual. Eksploitasi terhadap bumi dan penghilangan
hak masyarakat adat atas tanah mereka bukan hanya pengkhianatan sosial, tetapi juga
pengkhianatan terhadap identitas manusia sebagai penatalayan ciptaan (Conradie 2012).
Imago Dei yang terwujud dalam relasi dominatif adalah Imago Dei yang telah terdistorsi
oleh teologi kekuasaan.
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Maka, dekonstruksi atas teologi hegemonik menjadi langkah awal dekolonisasi
ekologis. Reposisi diperlukan, yaitu dari paradigma penguasaan menuju paradigma
harmoni. Dalam bingkai ini, manusia tidak lagi menjadi pusat, melainkan bagian dari
komunitas ekologis yang memiliki nilai spiritual yang setara. Sebagaimana ditegaskan
oleh Habel (2001), keberlanjutan ekologis yang adil hanya mungkin jika hubungan antara
manusia dan alam didasarkan pada keadilan relasional, bukan instrumen kontrol.
Dekolonisasi ekologis berarti membongkar fondasi epistemologis teologi kolonial dan
menyusun ulang narasi teologi yang berpihak pada ciptaan yang terluka.

Transformasi teologis ini tidak bersifat abstrak. la menuntut perubahan praksis:
pengakuan kembali atas hak masyarakat adat, pemulihan tanah sebagai ruang spiritual,
dan pembentukan ulang sistem nilai ekologis yang mengakui Allah, manusia, dan alam
dalam kesetaraan kosmik. Kritik teologis dalam konteks ini menjadi suara profetik
terhadap struktur teologi lama yang membungkam tangisan ciptaan. Ia tidak hanya
berbicara tentang etika lingkungan, tetapi tentang pemulihan narasi iman yang selama ini
dikompromikan oleh kolonialisme teologis.

Hasil dari pendekatan ini adalah munculnya hubungan ekologis baru yang lebih adil,
tidak hanya dalam tatanan fisik, tetapi juga dalam struktur makna dan spiritualitas.
Kerusakan ekosistem dan marginalisasi komunitas adat adalah bentuk keterputusan dari
Allah yang hadir dalam ciptaan. Oleh karena itu, pemulihan ekologis adalah juga
pemulihan iman. Imago Dei menjadi kerangka yang menuntut keterlibatan aktif dalam
dekolonisasi, dalam membela keadilan sosial-ekologis, dan dalam menyusun ulang
kosmologi Kristen yang tidak lagi memuliakan dominasi, melainkan menghidupi kasih,
tanggung jawab, dan rekonsiliasi.

Dengan demikian, dekolonisasi ekologis bukan semata agenda politik atau etika,
melainkan imperatif teologis yang bersumber dari pengakuan akan Allah yang hadir
dalam ciptaan yang terluka. Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan krisis
lingkungan global, spiritualitas lokal dan teologi kontekstual berbasis komunitas adat
menghadirkan horizon alternatif. Mereka menyuarakan bahwa dunia tidak dapat
diselamatkan hanya dengan teknologi dan hukum, melainkan dengan rekonstruksi iman
yang menghormati kehadiran ilahi dalam tanah, air, dan udara, semua ciptaan yang
selama ini menjadi korban kekuasaan, namun kini berseru menanti pemulihan (Bratton
2018; Mulyoutami et al. 2009).

Dekolonisasi Relasi Manusia-Alam Melalui Imago Dei

Dekolonisasi relasi manusia dan alam menuntut pendekatan teologis yang mampu
merekonsiliasi epistemologi lokal dengan narasi iman Kristen, membentuk paradigma
ekologi yang bukan hanya holistik, tetapi juga adil secara spiritual dan kultural. Dalam
konteks masyarakat Dayak, integrasi ini terwujud melalui inkulturasi spiritualitas agraris
dengan ajaran Kristen, membentuk fondasi keberlanjutan ekologis yang bukan sekadar
pragmatis, tetapi sarat dengan makna spiritual dan nilai-nilai kosmologis. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa keadilan ekologis tidak mungkin dicapai tanpa rekonstruksi atas
relasi teologi dan kearifan lokal, yang selama ini terputus oleh warisan kolonial.
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Ritual nyelapat taun, sebagai praktik agraris yang dijalankan secara aktif oleh
komunitas Dayak Kubin di Kecamatan Pinoh Selatan, Kabupaten Melawi, merupakan
manifestasi dari spiritualitas ekologis yang terinkulturasi secara penuh. Upacara ini
dilaksanakan menjelang musim tanam sebagai bentuk penghormatan kepada tanah dan
roh pelindung alam (juwata), melalui doa bersama, persembahan hasil bumi, masa
pantang, serta pembacaan syair adat oleh pemangku adat. Sebagaimana dicatat oleh
Fathurrahman, Yani, and Ardian (2023) dan Sumarni, Wijaya, and Sugiana (2023),
nyelapat taun bukan sekadar ritus budaya, melainkan bentuk dialog teologis yang hidup,
di mana iman, tanah, dan komunitas ekologis dipersatukan dalam harmoni spiritual.

Ketika dibaca melalui lensa doktrin Imago Dei, nyelapat taun menyuguhkan
dekonstruksi mendalam terhadap pemahaman klasik yang cenderung antroposentris.
Jika dalam banyak wacana teologi Barat manusia diposisikan sebagai penguasa atas
ciptaan, maka nyelapat taun justru menghadirkan manusia sebagai bagian dari komunitas
ekologis yang setara dan saling terikat secara spiritual. Persembahan kepada roh
pelindung tanah bukanlah tindakan mistik semata, melainkan bentuk pengakuan teologis
akan adanya hukum-hukum spiritual yang mengatur kesetimbangan ekosistem. Dengan
demikian, Imago Dei tidak dimaknai sebagai simbol dominasi, melainkan sebagai liturgi
kehidupan, sebuah panggilan untuk merawat, bersaksi, dan menyatu dengan seluruh
ciptaan sebagai ekspresi kasih Allah.

Praktik ekoteologis Dayak lainnya, seperti pelestarian simpukng dan rotasi ladang
berpindah, juga menunjukkan bahwa spiritualitas ekologis mereka tidak bersifat
lokalistik, melainkan sangat teologis. Sejalan dengan Kejadian 2:15 “mengusahakan dan
memelihara”, manusia dilihat sebagai penjaga ciptaan, sebagai penatalayanan dan bukan
penguasa mutlaknya. Mulyoutami, Rismawan, and Joshi (2009) dan Siwy (2024)
menunjukkan bahwa praktik-praktik ini bukan hanya efektif secara ekologis, melainkan
juga konsisten dengan mandat ilahi untuk menjaga bumi sebagai rumah bersama yang
suci. Dengan demikian, integrasi antara nilai adat dan narasi Alkitab bukan merupakan
kompromi, tetapi justru pijakan etis dan spiritual bagi konstruksi keadilan ekologis yang
kontekstual dan transformatif.

Lebih jauh, nyelapat taun dan seluruh kosmologi spiritual Dayak dapat dibaca
sebagai bentuk resistensi terhadap teologi kolonial yang telah memisahkan manusia dari
alam melalui logika eksploitasi. Dalam kerangka ini, spiritualitas lokal berfungsi sebagai
koreksi terhadap paradigma teologis dominatif yang meminggirkan ciptaan sebagai
objek. Sebaliknya, ritual agraris ini mengajarkan bahwa manusia tunduk kepada
keteraturan ekologis yang diciptakan oleh Allah, bahwa tanah bukan sekadar alat
produksi, tetapi juga tubuh spiritual tempat Allah berdiam. Dengan menempatkan
manusia dalam jaringan hubungan spiritual yang inklusif, nyelapat taun menyumbangkan
model keberlanjutan yang relevan secara global, sebagaimana tercermin dalam praktik
firestick farming masyarakat Aborigin di Australia dan perlindungan hutan suci di Ghana
(Ormsby and Bhagwat 2010; Gaynor 2013).

Dalam konteks ini, konsep Imago Dei bukan sekadar doktrin abstrak, melainkan
aktual dalam tindakan: ia terwujud dalam penghormatan terhadap biodiversitas,
pelestarian ruang hidup, dan pengakuan terhadap sakralitas tanah. Narong (2023)
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menjelaskan bahwa harmoni ekologis memerlukan dialog yang inklusif antara eskatologi
Kristen dan spiritualitas lokal, sebuah dialog yang terwujud nyata dalam tata kelola
ekologis berbasis adat, seperti simpukng dan sistem larangan ekologis Dayak. Maka,
spiritualitas Dayak tidak dapat direduksi menjadi 'adat’' dalam pengertian folkloristik,
melainkan merupakan ekspresi iman ekologis yang menyatu dengan etika Kristiani
kontemporer.

Dengan memadukan spiritualitas lokal dan narasi teologi Kristen, pendekatan ini
menawarkan jalan dekolonial menuju paradigma keberlanjutan yang adil, holistik, dan
kontekstual. Pelestarian simpukng, dalam hal ini, bukan hanya menjadi benteng ekologis,
tetapi juga altar spiritual tempat perjumpaan antara iman dan tindakan ekologis terjadi.
Inilah yang dimaksud dengan ekoteologi transformatif, suatu kerangka yang mengakui
spiritualitas lokal sebagai wahana iman, membangun kembali relasi manusia dan alam
yang rusak, dan membuka ruang bagi partisipasi komunitas adat dalam narasi teologi
global yang selama ini menutup mereka (Dorobantu and Kremer 2023; Negrut and Pop
2022).

Transformasi untuk Keadilan Ekologis yang Berkelanjutan

Pendekatan dekolonisasi dalam relasi manusia dan alam tidak cukup berhenti pada
kritik teoretis terhadap struktur kolonial-ekstraktif; ia harus berlanjut dalam bentuk
transformasi praksis yang meletakkan spiritualitas dan budaya lokal sebagai pusat
keberlanjutan ekologis. Dalam konteks masyarakat Dayak, transformasi ini bukan
sekadar upaya konservasi, melainkan rekonstruksi relasi etis antara manusia, alam, dan
Sang Pencipta. Relasi tersebut perlu dimaknai ulang melalui kerangka spiritualitas
ekologis, di mana alam bukan objek pasif yang dikelola, tetapi mitra spiritual dalam liturgi
kehidupan bersama.

Transformasi relasi ini dimulai dari pengakuan dan integrasi aktif atas kearifan lokal
sebagai sumber etika ekologis. Praktik pelestarian simpukng tidak hanya berfungsi
sebagai benteng biodiversitas, tetapi juga sebagai altar ekoteologis yang menghubungkan
komunitas Dayak dengan kosmos spiritualnya. Demikian pula, nyelapat taun tidak hanya
ritus tahunan, melainkan tindakan iman kolektif yang menghormati siklus agraris sebagai
kehendak ilahi. Dalam terang doktrin Imago Dei, kedua praktik ini menegaskan peran
manusia bukan sebagai dominator, melainkan sebagai Penatalayan Ciptaan (Habel 2001;
Siwy 2024) sebuah posisi spiritual dan moral yang menolak logika eksploitasi dan
meneguhkan panggilan untuk merawat dan menyatu dalam jaringan kehidupan.

Dalam upaya membangun struktur keberlanjutan yang lebih luas, strategi advokasi
multiskala menjadi komponen krusial. Advokasi ini tidak hanya menjembatani antara
aksi lokal dan kebijakan nasional, tetapi juga membuka ruang solidaritas lintas negara
melalui forum-forum internasional. Pemetaan partisipatif berbasis teknologi, seperti
yang diterapkan masyarakat adat di Sungai Utik dan Malinau, menjadi instrumen penting
dalam memperkuat legitimasi hukum atas tanah adat dan menciptakan arsip ekologis
yang sahih di mata negara maupun komunitas global. Integrasi data geospasial dengan
platform seperti Global Forest Watch, sebagaimana dicontohkan oleh Mulyoutami,
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Rismawan, and Joshi (2009) dan Chapin, Lamb, and Threlkeld (2005), menunjukkan
bahwa teknologi tidak menafikan spiritualitas, tetapi justru dapat dipakai untuk
memperkuat suara komunitas iman dalam diskursus keberlanjutan.

Peran gereja dan komunitas iman dalam transformasi ini tidak dapat diabaikan.
Gereja tidak hanya dipanggil untuk menjadi pelindung moral dalam isu keadilan sosial,
tetapi juga sebagai agen aktif dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat adat dan
pelestarian ciptaan. Dalam kolaborasi dengan LSM dan organisasi lingkungan, gereja
dapat memfasilitasi pembingkaian teologis atas kebijakan konservasi, memperjuangkan
pengakuan formal terhadap wilayah adat sebagai zona konservasi komunitas yang sakral,
bukan semata kawasan teknokratik. Inilah wujud praksis ekoteologi yang mengakar dan
bersuara profetik, bukan hanya akademis.

Di tingkat global, masyarakat adat dapat berperan aktif sebagai penjaga etis bagi
lingkungan hidup dunia. Partisipasi mereka dalam forum seperti COP (Conference of the
Parties) dan jaringan komunitas adat dunia, seperti masyarakat Aborigin di Australia atau
Hopi di Amerika, menciptakan solidaritas transnasional yang menyuarakan resistensi
terhadap kapitalisme ekologis dan menyatukan suara spiritualitas bumi dari berbagai
belahan dunia (Anderson 2005; Prober et al. 2011) . Pertukaran ini bukan sekadar
strategi politik, melainkan liturgi global akan keadilan ekologis.

Transformasi menuju keberlanjutan juga menuntut penciptaan mekanisme
ekonomi yang berbasis spiritualitas dan tanggung jawab ekologis. Partisipasi masyarakat
adat dalam skema pasar karbon dan pembayaran jasa lingkungan (PES) bukan sekadar
bentuk insentif material, tetapi pengakuan global terhadap kontribusi spiritual dan
ekologis mereka. Hutan yang dijaga bukan hanya sebagai carbon sink, tetapi sebagai
tempat suci. Dengan demikian, pasar karbon dan PES menjadi bukan sekadar alat
ekonomi, tetapi sarana etis yang memungkinkan komunitas lokal menjaga ekosistem
sambil merawat martabat dan kesejahteraan mereka (Arwida 2024; Hansen et al. 2013).

Model ini memperlihatkan bahwa advokasi multiskala dapat menjadi strategi
teologis sekaligus politis yang menjembatani iman dan keberlanjutan. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual lokal, teknologi partisipatif, dan solidaritas
internasional, pendekatan ini tidak hanya mengubah struktur, tetapi membentuk ethos
baru dalam tata kelola lingkungan. Gereja, komunitas adat, dan jaringan global bertemu
dalam satu altar: bumi yang menanti pemulihan.

Transformasi ini pada akhirnya menghadirkan suatu relasi baru, bukan hanya
antara manusia dan alam, tetapi juga antara spiritualitas, keadilan, dan keberlanjutan.
Relasi ini mengafirmasi bahwa pemulihan ekosistem harus berjalan bersamaan dengan
rekonsiliasi kosmologis: antara manusia, tanah, dan Tuhan. Dengan menjadikan
spiritualitas lokal sebagai fondasi dan iman Kristen sebagai lensa, paradigma
keberlanjutan ini menawarkan sumbangan transformatif pada diskursus ekoteologi
kontemporer. Ia bukan hanya membela lingkungan, tetapi memulihkannya sebagai ruang
kudus yang dihuni oleh kasih, keadilan, dan pengharapan (Dorobantu and Kremer 2023;
Negrut and Pop 2022).
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Ekoteologi Dekolonial Dayak: Dari Kearifan Lokal Menuju Solidaritas Ekologis
Global

Ekoteologi dekolonial yang bertumpu pada praktik spiritual dan ekologis
masyarakat Dayak tidak sekadar menjadi strategi lokal untuk mempertahankan
keberlanjutan ekosistem, melainkan menawarkan kerangka transformatif dalam
menjawab krisis ekologis global. Integrasi antara TEK seperti pelestarian simpukng dan
ritual nyelapat taun dengan advokasi multiskala dan doktrin Imago Dei mereposisi
spiritualitas lokal sebagai sumber daya epistemik dan teologis. Pendekatan ini menantang
dominasi paradigma kolonial dan antroposentris yang masih mendasari kebijakan
lingkungan modern (Berkes 2004; Habel 2001; Siwy 2024).

Keunikan pendekatan Dayak terletak pada kemampuannya menghubungkan nilai
adat dengan visi ekoteologis Kristen, khususnya melalui reinterpretasi Imago Dei, bukan
sebagai mandat dominasi atas ciptaan, melainkan sebagai panggilan relasional untuk
merawat, melindungi, dan hidup selaras dengan alam. Eksploitasi ekologis dan
marginalisasi komunitas adat, yang dalam teologi pascakolonial dikategorikan sebagai
dosa struktural ((Sugirtharajah 2005; Conradie 2012), ditanggapi melalui praksis yang
mengupayakan pemulihan relasi antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Dengan
demikian, spiritualitas Dayak bukan sekadar ekspresi kebudayaan, melainkan tindakan
profetik yang mengoreksi ketimpangan kosmologis yang diwariskan kolonialisme.

Secara global, model ini menunjukkan dua kontribusi strategis. Pertama, ia
menyuguhkan alternatif terhadap solusi ekologis yang terlalu bergantung pada teknologi
modern atau pendekatan top-down. Praktik swidden agriculture dan konservasi simpukng
telah membuktikan efektivitas ekologis dan spiritualnya selama berabad-abad. Seperti
firestick farming oleh masyarakat Aborigin atau perlindungan hutan suci di Ghana, TEK
Dayak merepresentasikan bentuk regenerasi ekologi berbasis spiritualitas lintas budaya
(Gaynor 2013; Ormsby and Bhagwat 2010).

Kedua, model ini membuka jalan artikulasi spiritualitas lokal dalam ruang advokasi
multiskala. Keberhasilan masyarakat Dayak Iban dalam menggunakan pemetaan
partisipatif untuk mempertahankan wilayah adat, hingga meraih pengakuan hukum
nasional dan apresiasi internasional, membuktikan bahwa spiritualitas dapat menjadi
instrumen politik yang sahih dalam menuntut keadilan ekologis (Imang et al. 2018).
Integrasi TEK ke dalam pasar karbon dan skema PES memperkuat posisi masyarakat adat
tidak hanya sebagai pelindung lingkungan, tetapi juga sebagai agen ekonomi spiritual
yang mempraktikkan pengelolaan sumber daya secara adil dan berkelanjutan (Hansen et
al. 2013; Arwida 2024).

Ekoteologi Dayak, dalam integrasi antara simpukng, nyelapat taun, dan Imago Deli,
menghadirkan narasi baru keberlanjutan yang melampaui konservasi fisik semata. la
membangkitkan kesadaran akan kesucian kosmologis dari tanah, hutan, dan air sebagai
bagian dari ekosistem spiritual yang utuh. Ini adalah spiritualitas perlawanan sekaligus
spiritualitas pemulihan, sebuah kesaksian iman ekologis yang mempertemukan teologi,
budaya, dan keberlanjutan.
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Dengan demikian, TEK Dayak harus dilihat sebagai narasi profetik dalam ekoteologi
global. Ia bukan objek antropologis pasif, tetapi subjek teologis aktif yang memiliki etos,
logos, dan praxis. Integrasi spiritualitas lokal ini menciptakan ruang bagi ekospiritualitas
komunitarian, yang tidak hanya menyerukan perubahan kebijakan, tetapi juga mendesak
pertobatan epistemologis dalam teologi lingkungan. Jika praktik-praktik ini dijadikan
dasar pendidikan ekoteologis, advokasi iman, dan dialog lintas agama, maka spiritualitas
Dayak dapat membentuk sebuah gerakan transnasional yang mengakar pada tanah, tetapi
berbicara bagi dunia.

Solidaritas ekologis global yang ditawarkan oleh pendekatan ini dibangun bukan
melalui universalisasi homogen, tetapi melalui pengakuan akan pluralitas spiritual dan
ekologis. Dalam dunia yang semakin terjerat Kkrisis lingkungan dan alienasi kosmologis,
kontribusi Dayak bukan hanya menjaga hutan, melainkan menyembuhkan luka terdalam
antara manusia dan ciptaan. Spiritualitas ini, jika disambut oleh gereja dan komunitas
teologi global, dapat menjadi nadi baru ekoteologi masa depan yang adil, kontekstual, dan
profetik.

IV. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dekolonisasi ekologi melalui integrasi
Traditional Ecological Knowledge (TEK) masyarakat Dayak, seperti pelestarian simpukng
dan ritual nyelapat taun, dengan doktrin Imago Dei dalam teologi Kristen menghasilkan
model ekoteologi kontekstual yang menyatukan keadilan ekologis, spiritualitas lokal, dan
advokasi multiskala dalam satu kerangka transformatif. Pendekatan ini bukan hanya
menantang warisan kolonial yang telah merusak harmoni manusia-alam, tetapi juga
merekonstruksi pemahaman teologis tentang tanggung jawab manusia terhadap ciptaan
sebagai penjaga (penatalayanan ciptaan), bukan penguasa. Dengan demikian, kajian ini
menegaskan bahwa spiritualitas Dayak bukan sekadar warisan kultural, melainkan narasi
profetik yang dapat memperkaya diskursus ekoteologi global melalui kontribusi praksis
yang hidup dan kontekstual. Integrasi ini membuka peluang untuk membangun
solidaritas ekologis lintas budaya dan agama, serta membentuk basis bagi gerakan
ekospiritual global yang mendorong rekonsiliasi kosmologis sebagai respons atas krisis
lingkungan kontemporer.
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